UPAYA TOKOH MASYARAKAT DALAM MENCEGAH KEHAMILAN PRA-NIKAH 





Di zaman era globalisasi saat ini, tidak sedikit remaja yang telah
melakukan pernikahan akibat Hamil diluar Nikah. Permasalahan remaja sekarang
ini sangatlah kompleks, mulai dari narkoba hingga free sex. Kebanyakan remaja
yang melakukan pernikahan adalah remaja-remaja yang masih duduk di bangku
sekolah tetapi sudah mencoba hubungan seks di luar nikah dan akhirnya hamil,
sehingga mereka memutuskan untuk berhenti sekolah dan melanjutkan ke
pernikahan1.
Desa Payung Sekaki merupakan daerah yang berpenduduk mayoritas
beragama Islam, bahkan di lingkungan masyarakat semangat keberagamaannya
sebagian rendah dan sebagian tinggi. Tingkat perekonomian masyarakatnya
menengah, bukan termasuk masyarakat kaya dan bukan masyarakat miskin,
sedangkan tingkat pendidikan mayoritas penduduk adalah lulusan SMP dan SMA.
Karena terbatasnya perekonomian dan minimnya biaya, sehingga hanya beberapa
orang saja yang dapat meneruskan pendidikan sampai ke jenjang perguruan
tinggi2.
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
1Suwardi, Sekretaris Desa P. Sekaki, Wawancara , 23 Oktober. 2014.
2Ibid., 73.
2dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3
Sedangkan Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu
akad yang sangat kuat atau miitsaaqan gholiidhan untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah, yang bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah (Pasal 2 dan 3
KHI)4.
Kehamilan merupakan suatu anugerah bagi kebanyakan pasangan suami
isteri karena adanya anak membuat hidup berkeluarga terasa lebih lengkap dan
lebih mempunyai arti, namun akan berbeda halnya untuk kehamilan yang terjadi
sebelum adanya suatu ikatan pernikahan. Kehamilan seperti ini sangat tidak
diharapkan oleh kebanyakan orang karena dianggap sebagai aib.
Pergaulan bebas pemuda pemudi seperti yang terjadi zaman sekarang,
sering membawa kepada hal-hal yang tidak kehendaki, yaitu terjadinya hamil di
luar nikah dan ini menjadi penyebab utama pernikahan di Desa Payung Sekaki.
Banyak media masa yang meliput hal seperti ini, yang sangat menarik untuk kita
tela’ah bersama sebagai bahan intropeksi diri agar tidak terjerumus kepada hal-hal
yang demikian.
Seperti halnya yang terjadi di Desa Payung Sekaki yakni remaja yang
melaksanakan pernikahan disebabkan karena keterpaksaan orang tua menikahkan
anaknya yang hamil karena kecelakaan (pergaulan Bebas), contohnya si mempelai
3Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Citra Umbara, 2007), h. 2.
4Ibid., 228.
3hamil diluar nikah, karena merasa malu, orang tua yang mempunyai anak
perempuan yang hamil di luar nikah tentu tidak mau membiarkan anaknya
melahirkan tanpa suami, karena hal itu akan menjadi emage negatif dikalangan
masyarakat. Untuk itu mereka berusaha menikahkan putrinya dengan laki-laki
yang telah menghamilinya ataupun bukan, yang penting ketika bayi itu lahir ada
ayahnya demi untuk menyelamatkan status anak pasca kelahiran5.
Berdasarkan hasil survey sementara di Desa Payung Sekaki tersebut
tentang perilaku seksual remaja yang menyebabkan kehamilan remaja tak
dikehendaki sekitar ada 5 remaja usia 16-19 tahun yang hamil sebelum nikah,
dengan rincian 3 orang pada tahun 2014 dan 1 orang pada tahun 2015, yang masih
berpendidikan SLTA ketika kehamilan terjadi ada juga yang sudah tidak
melanjutkan lagi. hal ini seperti apa yang dikatakan Pegawai Pencatat Nikah
(P3N) Payung sekaki yakni Bapak Jalaluddin, beliau Mengatakan:
“kalau kejadian itu sih masya Allah sudah terjadi 2 orang yang menikah
karena hamil duluan di tahun 2015 ini, sementara ditahun sebelumnya
ada 3 orang, dari remaja yang hamil di luar nikah memutuskan untuk
menikah dan tidak melanjutkan pendidikannya sama sekali, Remaja yang
hamil berasal dari kelas sosial ekonomi yang beragam dengan jumlah
terbesar dari kelas menengah ke bawah”6.
Pandangan Islam terhadap seksual bertitik tolak dari pengetahuan tentang
fitrah manusia dan usaha pemenuhan seksualnya agar setiap individu dalam
5 Sugiono, Tokoh Agama Payung Sekaki, Wawancara , 24 November 2014
6 Jalaluddin,P2N Payung Sekaki, Wawancara, 24 November 2014
4masyarakat tidak melampaui batas-batas fitrahnya. Ia harus berjalan dengan cara
normal seperti yang di gariskan Islam.








Artinya: “Dan diantara tanda-tanda Kekuasaannya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang, Sesungguhnya pada apa yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. [30] Ar-Ruum:
21).
Islam melarang hubungan seksual yang menyimpang (terlarang) yaitu
zina. Zina adalah perbuatan kotor dan keji yang tidak bisa diterima akal dan
dilarang oleh semua agama, ia menimbulkan dampak negatif yang sangat
kompleks, antara lain ketidakjelasan garis keturunan, terputusnya ikatan hubungan
darah, kehancuran penyebaran virus, dan sebagainya.




Artinya: “Dan jangnlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS. [17] Al Israa’: 32).
Zina, dinyatakan oleh agama sebagai perbuatan melanggar hukum yang
tentu saja sudah seharusnya diberi hukuman. Mengingat akibat yang ditimbulkan
5sangat buruk, mengundang kejahatan dan dosa, maka zina diharamkan. Maka
Islam menetapkan hukuman yang keras terhadap pelaku zina. Dengan kata lain,
Islam menetapkan hukum berdasarkan pertimbangan, bahwa menghukum pelaku
zina dengan hukuman yang berat adalah lebih adil ketimbang membiarkan
rusaknya masyarakat disebabkan oleh merajalelanya perzinaan7.
Masalah seksual bukan masalah sekunder tetapi masalah primer sebab di
antara peradaban yang pernah di bangun umat manusia runtuh akibat
“Kenikamatan Penyimpangan Seksual”. Kehancuran semacam ini jelas akan
terulang kembali bila tidak mendapat perhatian yang serius dan benar serta upaya
pencegahan dari tokoh Masyarakat setempat. Apalagi di era globalisasi saat ini,
budaya seks bebas yang diterapkan Barat telah masuk ke Indonesia tanpa kendali,
malah justru diagungkan dan dilindungi.
Upaya pencengahan hamil diluar nikah dirasa akan semakin makimal bila
anggota masyarakat turut serta berperan aktif dalam pencengahan kehamilan
diluar nikah anak remajanya yang ada sekitar mereka. Strategi antara pemerintah
dan masyarakat merupakan jurus terampuh sementara ini untuk mencengah
terjadinya kehamilan diluar nikah sehingga kedepannya diharapkan tidak akan ada
lagi anak yang menjadi korban akibat pergaulan bebas tersebut dan anak-anak
Indonesia bisa lebih optimis dalam menatap masa depannya kelak8.
Upaya menurut agama dengan puasa, puasa dan banyak melakukan
kegiatan positif termasuk olahraga, kesenian, belajar di majelis taklim, hindari
perbuatan-perbuatan yang maksiat seperti pergi berduaan. Kalau secara
7Fadhel ilahi, Zina Problematika dan Solusinya (Jakarta: Qisthi Press, 2006), 28-29.
8 Alfyah, Sebab-sebab Pernikahan Dini, (Jakarta: EGC, 2009), h. 76
6budaya/norma adalah melalui pendidikan. Karena mungkin kalau mampu tamat
SLTA melanjutkan ke Pendidikan Tinggi Insya Allah akan terhindar dari
perbuatan yang mengakibatkan hamil diluar nikah. Tetapi bila orangtua tidak
mampu membiayai anak sampai Perguruan Tinggi, untuk yang di daerah
pesantren, ya mungkin mondok di pondok pesantren, karena di pondok bekal
agama kuat9.
Menurut para tokoh masyarakat upaya itu dalam hal Belajar agama supaya
kesannya tidak tergesa-gesa, dari sudut pandang budaya pelajarilah atau belajar
yang lebih tinggi dan segi kesehatan adalah janganlah tergesa-gesa kawin di usia
yang belum matang karena akan mengganggu kesehatan10.
Menurut para tokoh pendidikan penyuluhan lewat PKK, pengajian dan
yang menyampaikan orang luar, bukan masyarakat setempat, dengan tujuan agar
para masyarakat lebih percaya dan dapat melaksanakannya11.
Fenomena hamil pra nikah (zina) yang terjadi di Desa Payung Sekaki
tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hamil pranikah adalah menjadi sebuah
problema yang sangat banyak zaman sekarang dan membutuhkan solusi yang
tepat, karena hal ini dapat membawa kegelisahan di masyarakat terutama orang
tua, guru, tokoh-tokoh agama dan lainnya. Padahal sementara itu jika dilihat dari
perspektif hukum agama, hukum pemerintahan dan norma sosial terdapat
penyimpangan.
9 Jalaluddin, Tokoh Agama Payung Sekaki, Wawancara , 20 Oktober 2014
10 Heri Herdiana, Tokoh Pendidikan Payung Sekaki, Wawancara , 20 Februari 2014
1111 Jono, Kepala Dusun Payung Sekaki, Wawancara, 20 Oktoer 2014
7Berangkat dari latar belakang di atas, maka dari sinilah peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang: “UPAYA TOKOH
MASYARAKAT DALAM MENCEGAH KEHAMILAN PRA-NIKAH
(Studi di Desa Payung Sekaki Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten
Rokan Hulu)”.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, penulis membatasi permasalahan ini
hanya membahas upaya tokoh masyarakat dalam mencegah Kehamilan pra nikah
yang terjadi pada tahun 2014-2015, disini penulis penegaskan bahwa yang
dicegah dalam hal ini adalah perbuatan tidak sah yang menjurus kepada
kehamilan tersebut (Zina), jadi bukan kehamilannya yang dicegah.
C. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan upaya menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan yang akan dipecahkan dalam sebuah penelitian yang
dilakukan dari latar belakang di atas, maka ada beberapa pokok permasalahan
yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini guna mengetahui semua jawaban
dari penelitian ini. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terhadap kehamilan pra nikah di
Desa Payung Sekaki, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rohul?
2. Apa Faktor Penyebab Terjadinya Hamil Diluar Nikah di Desa Payung Sekaki?
3. Apa saja upaya tokoh masyarakat dalam mencegah kehamilan pra-nikah?
D. Tujuan Penelitian
8Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka di sini terdapat
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti diantaranya yaitu:
1. Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat terhadap kehamilan pra nikah
di Desa Payung Sekaki, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rohul.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab kehamilan pra nikah di Desa Payung
Sekaki, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rohul.
3. Untuk mengetahui upaya tokoh masyarakat dalam mencegah kehamilan pra
nikah.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat.
Dalam hal ini penulis membagi dalam dua perspektif, yang pertama secara teoritis
dan yang kedua secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran baru bagi Universitas Islam Negeri SUSKA Riau, khususnya Fakultas
Syari’ah dan Ilmu Hukum Program Studi Al-Akhwal Al-Syakhshiyyah, tentang
upaya tokoh masyarakat dalam mencegah kehamilan pra nikah (studi kasus di
masyarakat Desa Payung Sekaki, Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rohul).
Yakni sebagai upaya pengembangan wawasan keilmuan secara empiris, sehingga




9Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh Gelar Kesarjanaan Dalam
Bidang Ahwalussakhsyiah, selain itu diharapkan dapat meningkatkan penalaran,
keluasan wawasan serta kemampuan pemahaman penulis tentang hukum
kehamilan pranikah.
b. Bagi Masyarakat
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan moral
yang berharga kepada masyarakat luas terutama kepada pemuda pemudi Islam
hendaknya menjaga harga diri mereka, terhadap pergaulan bebas menjurus
berbuat zina dan dilakukannya persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang
masing-masing tidak terikat perkawinan yang sah, yang di larang oleh Agama
Islam serta akibat hukum yang ditimbulkannya.
F. Definisi Operasional
Untuk lebih mempermudah terhadap pembahasan dalam penelitian ini,
peneliti akan menjelaskan beberapa kata kunci yang sangat erat kaitannya dengan
penelitian ini. Diantaranya adalah:
1. Upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar12.
2. Tokoh adalah Orang terkemuka dan kenamaan, Sedangkan Masyarakat
Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama. Jadi tokoh masyarakat adalah
12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989, 643.
10
seseorang yang dianggap memiliki kapabilitas dalam bidang tertentu, yang
memiliki pengaruh dan dapat dijadikan panutan dalam masyarakat13.
3. Mencegah adalah menahan agar sesuatu tidak terjadi;14.
4. Hamil adalah Mengandung atau bunting15. Hamil merupakan masa di mana
seorang wanita membawa embrio atau fetus di dalam tubuhnya ketika
berhubungan badan.
5. Pra nikah adalah Gabungan arti dari Pra dan nikah. Pra dapat diartikan
sebelum. Jadi pra nikah adalah Sebelum melakukan perjanjian antara laki-laki
dan perempuan untuk bersuami istri. Dalam arti melakukan hubungan badan
sebelum terikat perjanjian nikah.
G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
mengambil lokasi di Desa Payung Sekaki, Kecamatan Tambusai Utara,
Kabupaten Rokan Hulu. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan penulis ingin
mengetahui pandangan tokoh masyarakat terhadap maraknya pernikahan di Desa
Payung sekaki akibat hamil pra nikah, sehingga penulis tertarik untuk menelitinya
serta memudahkan pengumpulan data yang diperlukan oleh penulis.





Subjek dalam Penelitian ini yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis maupun lisan atau tokoh-tokoh
masyarakat yang ada di Desa Payung Sekaki.
Objek dalam penelitian ini adalah upaya tokoh masyarakat dalam
mencegah kehamilan pra-nikah.
3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para tokoh masyarakat dan para
masyarakat yang berada di Desa Payung Sekaki yang berjumlah 480 (Empat
Ratus Delapan Puluh) orang dengan rincian 20 (Dua Puluh) tokoh masyarakat
dan 460 (Empat Ratus Enam Puluh) masyarakat, karena populasi masyarakat
terlalu banyak maka penulis mengambil sampel untuk mewakili dari populasi
masyarakat menjadi 20 (Dua Puluh) orang dengan teknik acak (random sampling)
dan untuk tokoh masyarakat penulis teliti keluruhan tokoh masyarakat yang
berjumlah 20 (Dua Puluh) tokoh masyarakat.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian
melalui Observasi, Wawancara, dan Angket.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan yaitu kitab-
kitab serta literatur literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan ini.
5. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu penulis melakukan pengamatan langsung di lapangan
untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap subjek maupun
objek penelitian.
b. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung dengan beberapa Narasumber
berupa pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya mengarahkan objek kajian
penelitian.
c. Angket, yaitu menulis sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang dibuat agar
dijawab oleh responden (masyarakat) sehingga dapat diperoleh data yang
akurat.
6. Analisa Data
a. Metode Kualitatif: setelah data-data terkumpul, selanjutnya data tersebut
dianalisa dengan menggunakan metode kualitatif yang diperoleh dari
observasi. Data-data kualitatif itu kemudian dijelaskan dengan cara
menggabungkan satu fakta dengan fakta lain, kemudian beberapa
kesimpulan dapat diambil dari penggabungan data tersebut.
b. Metode Kuantitatif: yaitu data-data yang sudah terkumpul melalui angket,
proses selanjutnya adalah tahap editing, coding, dianalisa kemudian
ditabulasikan kedalam bentuk tabel kemudian tabel tersebut diuraikan dan




Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Deduktif, yaitu menggambarkan data-data atau kaidah-kaidah yang
bersifat umum kemudian dianalisa dan diambil kesimpulannya secara
khusus.
b. Induktif, yaitu menggambarkan kenyataan yang bersifat khusus dalam
penelitian ini, dianalisa dan diambil kesimpulannya secara umum.
c. Deskriptif, yaitu menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek dan
objek berdasarkan fakta-fakta yang ada, kemudian dianalisa.
H. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah penyusunan isi skripsi dalam penelitian ini maka
penulis memberikan gambaran sistematika dari bab ke bab. Adapun perinciannya
adalah sebagai berikut:
BAB I :     PENDAHULUAN
Menjelaskan secara umum mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional
dan sistematika pembahasan.
BAB II : GAMBARAN TENTANG MASYARAKAT DESA PAYUNG
SEKAKI
Menjelaskan tentang keadaan masyarakat di Desa Payung Sekaki,
Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, yang meliputi
geografis, demografis, sosial ekonomi, pendidikan dan agama.
BAB III :   KAJIAN TEORI
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Bab ini menerangkan tentang pengertian kehamilan, sebab-sebab
kehamilan, pernikahan wanita hamil, pendapat ulama tentang
menikahkan wanita hamil.
BAB IV :   PAPARAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini akan menguraikan tentang paparan dan analisis data yang
diperoleh dilapangan yang dimulai dari deskripsi penelitian,
pandangan tokoh masyarakat terhadap pernikahan akibat hamil pra-
nikah, Faktor penyebab terjadinya Hamil PraNikah dan upaya tokoh
masyarakat dalam mencegah Kehamilan pra-nikah dan mencegah
terjadinya zina.
BAB V :    KESIMPULAN DAN PENUTUP
Dalam bab ini, akan memuat kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang dikemukakan dan beberapa saran yang
berhubungan dengan topik pembahasan dalam penelitian ini.
